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Ruang terbuka hijau (RTH) sebagai suatu areal bervegetasi kayu di wilayah
perkotaan yang memberikan manfaat lingkungan sebesar-besarnya kepada
masyarakat perkotaan, yang salah satunya merupakan kawasan ekowisata.
Kawasan ekowisata tidak saja memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga manfaat
ekologi bagi masyarakat sekitarnya. Salah satu lokasi yang memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi kawasan wisata Kota Bandar Lampung adalah
Bukit Gunung Sulah.

Penelitian dilakukan dari Bulan Juli-Agustus 2011 dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara. Data pengamatan yang diperoleh ditabulasikan dan
dianalisis secara deskriptif, sehingga didapatkan informasi mengenai potensi
objek wisata Bukit Gunung Sulah dan model perancangan sebagai objek wisata
dengan alam terbuka.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diperoleh hasil bahwa Bukit Gunung
Sulah memiliki potensi alam meliputi : Pemandangan alam Teluk Lampung dan
Pusat Kota Bandar Lampung, wisata satwa primata dan bird watching, selain itu
di arel Bukit Gunung Sulah dapat dikembangkan menjadi arel perkemahan, dan
flying fox. Potensi wisata tersebut ditunjang dengan adanya fasilitas pendukung
sebagai bagian dari kebutuhan pariwisata, meliputi : aksesibiltas yang baik,
fasilitas MCK, tempat ibadah, dan tempat sampah. Disamping itu, adanya
dukungan dari masyarakat sekitar agar dikembangkannya Bukit Gunung Sulah
sebagai objek wisata alam menjadi salah satu faktor pendukung.
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ABSTRACT

DESIGN OF ECOTOURISM GUNUNG SULAH HILL IN GUNUNG SULAH
DISTRICT AT BANDAR LAMPUNG CITY

By
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Green open space (GOS) as a vegetated area of wood in urban areas that provide
maximum environmental benefits to urban communities, one of which is the area
of ecotourism. Regions ecotourism not only provides economic benefits, but also
ecological benefits for the surrounding community. One location that has the

potential to be developed into a Bandar Lampung’s tourist resort is Gunung Sulah
Hill.

The study was conducted of the Month July-August 2011 by using the method of
observation and interview. Observational data obtained are tabulated and
analyzed descriptively, so we get information about the potential attraction of
Gunung Sulah Hill and design model as a outdoors tourist attraction.

Based on field observations obtained results that have the potential of the Gunung
Sulah Hill nature include: the natural scenery of

Lampung Bay and Belfast City Centre, wildlife tours primates, and bird
watching , beside that at Gunung Sulah Hill arel could be developed into camp
area, and flying fox. Tourism potential is supported by the supporting facilities as
part of the needs of tourism, including: accessibility is good, toilet facilities,
places of worship, and the trash. In addition,the support from surrounding
communities become of one contributing factor to the development of the Gunung
Sulah Hill’s natural tourism.
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